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BANDUNG, Prolite – Di hari jadi kota Bandung (HJKB) yang ke
214,  Ketua  DPRD  Kota  Bandung  terpilih  Asep  Mulyadi
menyampaikan  banyak  hal  yang  pekerjaan  rumah  harus
diselesaikan.

Diantaranya angka pengangguran dan pekerja, karena itu program
padat  karya  menurut  Asep  penting  agar  roda  perekonomian
masyarakat bisa segera berputar.

“Saat  ini  daya  beli  rendah,  di  infrastruktur  juga  untuk
transportasi  publik,  saya  meminta  pemerintah  kota  Bandung
dengan pemerintah pusat kolaborasi untuk BRT dan BURT segera
dilakukan dengan PUPR, lalu yang bersifat lingkungan seperti
sampah  masih  jadi  bagian  keluhan  masyarakat,  dan  masih
banjir,”  ungkapnya  usai  paripurna  HJKB  di  DPRD,  Rabu
(25/9/2024).

https://prolitenews.com/hjkb-214-asep-mulyadi-masih-banyak-pr/
https://prolitenews.com/hjkb-214-asep-mulyadi-masih-banyak-pr/


Disinggung  pelaksanaan  sejumlah  pekerjaan  rumah  itu  bisa
dilakukan Pj atau kah menunggu wali kota definitif. Politisi
PKS ini membenarkan bahwa semua pekerjaan itu harus dilakukan
oleh wali kota definitif.

“Ya memang untuk pemerintahan sekarang transisi ini Pj Wali
Kota diminta oleh Pj Gubernur untuk tidak membuat kebijakan-
kebijakan yang terlalu besar namun bagaimana melanjutkan apa-
apa  yang  menjadi  dasar  dan  menyiapkan  dasar-dasar  untuk
pemimpin terpilih definitif nanti,” tegasnya.

Soal  Sengketa  Tanah  SDN  026  Bojongloa,
Ketua  DPRD  Kota  Bandung  Asep  Mulyadi
Minta KBM Tetap Berjalan
Terkait sengketa tanah SDN 026 Bojongloa, Ketua DPRD Kota
Bandung Asep Mulyadi meminta pemerintah kota Bandung melakukan
antisipasi,  pasalnya  kegiatan  belajar  mengajar  harus  tetap
berjalan lancar.

“Saya  sudah  koordinasi  temen-temen  eksekutif  untuk  segera
dilakukan antisipasi karena mereka KBM harus lancar, proses
hukum  berjalan  sebagaimana  mestinya.  Kami  berharap  Pemkot
menyiapkan alternatif untuk belajar mengajar. Hari ini ada
rapat terbatas pimpinan kita tunggu seperti apa kebijakannya,”
ungkapnya singkat.


